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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Design and 

Development (D&D) yang artinya desain dan pengembangan. Menurut Richey 

dan Klein (2007) (dalam Maeswaty, 2021) mengemukakan bahwa model 

penelitian Design and Development ini merupakan penelitian yang sistematis 

dengan menggunakan tiga fase yaitu desain, pengembangan dan evaluasi 

dengan tujuan memberikan solusi berdasarkan temuan di lapangan dalam 

menciptakan sebuah produk yang berupa alat intruksional dan non-

instruksional bisa berupa model baru atau yang sudah disempurnakan.  

Dalam metode Design and Development biasa digunakan oleh para 

peneliti untuk mempelajari suatu proses desain, pengembangan dan evaluasi 

dari hasil studi kasus di lapangan untuk menciptakan sebuah produk yang dapat 

membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Richey dan 

Klein (dalam Abdillah, 2021) menyebutkan bahwa dalam metode penelitian 

Design and Development fokus model pengembangannya bersifat analisa yang 

memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan, produksi, dan evaluasi (PPE). 

Pada fokus model penelitian ini, peneliti melakukan sebuah perencaan dan 

pengembangan produk yang akan dibuatnya, lalu dinilai oleh para ahli sebagai 

bahan evaluasi dan untuk mengetahui produk ini layak atau tidak jika 

digunakan dalam sebuah pembelajaran. 

Gambar 3.1 Tahapan Model PPE 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, penelitian ini menggunakan model 

PPE yang di kembangkang oleh Richey dan Klein. Pada model penelitian PPE 
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ini terdapat tiga fase, diantaranya (1) Planning (Perencanaan), (2) Production 

(Produksi), (3) Evaluation (Evaluasi). Lebih jelasnya lagi terdapat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3. 1  

Tahapan Penelitian 

Fase Prosedur Hasil Tahap 

Planning 

(Perencanaan) 

1. Analisis Pengguna 

2. Analisis materi KI dan KD IPA 

3.9 Kelas V SD 

3. Membuat garis besar program 

media (GBPM) 

4. Analisis kebutuhan perangkat 

lunak dan perangkat keras  

5. Membuat susunan rancangan 

pembuatan aplikasi berupa 

diagram alir (flowchart) 

6. Membuat tata letak kasar 

7. Mengumpulkan/membuat 

gambar/ilustrasi 

Kesimpulan 

analisis dan 

perencanaan 

Production 

(Produksi) 

Pembuatan produk sesuai rancangan 

menggunakan perangkat lunak dan 

perangkat keras 

Produk awal 

Evaluation 

(Evaluasi) 

1. Validasi ahli terkait produk 

2. Revisi produk 

3. Pelaporan dan penyelesaian 

Evaluasi dan 

produk akhir 

 

3.3 Partisipan Penelitian 

Dalam penelitian ini memerlukan partisipan dari kalangan pendidik yang 

sudah ahli dalam bidangnya sebagai validator dan untuk kelayakan dari produk 

yang dibuat, diantaranya: 
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3.3.1 Ahli Media Pembelajaran 

Ahli media dalam penelitian ini merupakan seorang lulusan yang ahli 

dalam bidang media  

3.3.2 Ahli Materi 

Ahli materi dalam penelitian ini merupakan dosen mata kuliah di 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

3.3.3 Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran dalam penelitian ini merupakan dari pihak sekolah, 

yaitu guru wali kelas V di SDN Langensari 2 Kabupaten Garut. Guru akan 

menjadi penilai dari kelayakan media yang sudah dibuat. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan validasi ahli. Berikut penjelasannya 

3.4.1 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

cara tanya jawab kepada narasumber untuk memperoleh informasi. Menurut 

Sugiyono, (2015, hlm 138-141) wawancara sering digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti. Teknik wawancara 

yang digunakan oleh peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur, karena peneliti ingin mengetahui permasalahan yang terpadat 

pada narasumber yang diselesaikan melalui sebuah penelitian. 

3.4.2 Observasi 

Menurut Sugiyono, (2015, hlm 145-146) observasi merupakan sebuah 

teknik yang berbeda dari teknik pengumpuna data yang lainnya. Karena 

observasi tidak terpaku terhadap komunikasi dengan orang, akan tetapi 

observasi bisa saja terpaku pada suatu benda atau objek-objek yang terdapat 

di alam sekitar kita. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

observasi tidak terstruktur dengan tujuan untuk mengembangkan 

pengamatannya terhadap perkembangan yang terjadi di lapangan.  
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3.4.3 Validasi Ahli 

Menurut Khairunnisa, (2021) validasi ahli merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data melalui tinjauan ahli (ahli di dalam bidangnya). Dalam 

teknik valiadasi ahli ini peneliti harus memberikan aplikasi kepada para ahli 

untuk ditinjau lebih lanjut terkait media yang dikembangkan oleh para 

peneliti, untuk mengetahui media yang dikembangkan oleh peneliti sudah 

layak digunakan atau tidak di dalam suatu pembelajaran. Dalam penelitian 

ini terdapat beberapa para ahli yang ikut serta dalam penelitian ini yaitu ahli 

media bahan ajar, ahli materi, dan ahli pembelajaran yang merupakan guru 

di lapangan. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

kualitatif dengan instrumen yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 

3.5.1 Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai panduan 

peneliti untuk mengarahkan pembicaran pada topik penelitian. Pedoman 

wawancara berisikan daftar penyataan yang merupakan sebuah gambaran 

mendasar yang kemudian akan diajukan oleh peneliti kepada narasumber. 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menghimpun data terkati proses 

pengembangan bahan ajar. Wawancara ini ditunjukan kepada siswa dalam 

proses implementasi bahan ajar. Pedoman wawancara yang digunakan oleh 

peneliti mengacu pada LORI (Learning Object Review Instrument) yang 

dikemukakan oleh Nesbit, Belfer dan Leacock mengenai aspek dan 

penilaian dalam media pembelajaran oleh Wahono (dalam Khairunnisa, 

2021) 

 

 

 

Tabel 3. 2  

Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan 
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1. Apakah tulisan yang digunakan mudah untuk dibaca dengan jelas? 

2. Apakah materi yang diberikan mudah dipahami? 

3. Apakah petunjuk atau instruksi yang diberikan mempermudah 

dalam menjawab soal Latihan yang diberikan? 

4. Apakah aplikasi ini dapat memberikan bantuan dalam mata 

pelajaran IPA? 

5. Apakah dengan aplikasi ini belajar terasa lebih menyenangkan? 

6. Hal apa saja yang membuatmu tertarik dengan aplikasi ini? 

 

3.5.2 Lembar Observasi  

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan langsung yang terjadi di 

lapangan dengan tujuan untuk melihat peranan media dalam pembelajaran. 

pada penelitian ini, penelitian menggunakan bentuk observasi tidak 

terstruktur yang dimana penelti melakukan observasi tanpa pedoman 

observasi, sehingga peneliti dapat mengembangkan pengamatannya 

berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 

3.5.3 Lembar Penilaian Ahli 

Dalam lembar penilaian ahli ini peneliti bertujuan untuk melihat 

kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Selain itu juga dalam 

lembar penilaian ahli ini merupakan sebuah valiadasi dari para ahli sehingga 

bisa membuktikan bahwa produk yang dikembangkan benar-benar layak 

untuk digunakan dalam sebuah pembelajaran. Kisi-kisi yang akan 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3  

Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi Menurut Lori (dalam Abdillah, 2021) 
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Kriteria Indikator 

Kualitas isi materi 1. Materi yang disajikan relevan 

dengan KD 

2. Materi yang disajikan tersusun 

secara sistematis dan runtut 

3. Materi yang disajikan lengkap 

berdasarkan dengan KD 

4. Keteraturan dalam penyajian 

materi 

5. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

Evaluasi 1. Butir pertanyaan pada menu 

evaluasi tidak menyimpang 

dengan isi materi 

2. Konsep soal yang dibuat tidak 

menyimpang dengan ketepatan 

isi materi 

Motivasi Isi materi yang disajikan dapat 

memotivasi dan menarik perhatian 

banyak siswa 

 

Tabel 3. 4  

Kisi-kisi Penilaian Ahli Media Menurut LORI (dalam Abdillah, 2021) 

Kriteria Indikator 

Desain Presentasi 1. Pemilihan gambar yang 

disajikan cocok untuk siswa 

sekolah dasar 

 

Kriteria Indikator 
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 2. Pemilihan palet warna yang 

digunakan cocok untuk siswa 

sekolah dasar 

3. Peletakan objek (layouting) 

yang memudahkan pengguna 

Interaksi Pengguna 1. Fitur yang terdapat pada 

aplikasi PEMIPA dapat 

dioperasikan dengan mudah 

2. Tampilan yang mudah dipahami 

3. Pembagian materi sesuai 

kategori memudahkan 

pengguna 

4. Latar belakang suara dalam 

aplikasi PEMIPA cocok 

digunakan 

aksesbilitas 1. Kemudahan dalam 

mengakses/menginstal aplikasi 

2. Memiliki tampilan simbol 

maupun istilah yang mudah 

dikenali 

Penggunaan Kembali Dapat digunakan dalam berbagai 

variasi pembelajaran dan pengajar 

yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 5  
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Kisi-kisi Penilaian Ahli Pembelajaran Menurut LORI (dalam Abdillah, 

2021) 

Kriteria Indikator 

Kualitas isi 

materi 

1. Materi yang disajikan relevan dengan KI dan KD 

2. Materi yang disajikan tersusun secara sistematis dan 

runtut 

3. Materi yang disajikan lengkap beradasarka dengan KI 

dan KD 

4. Materi yang disajikan mudah dipahami 

5. Butir pertanyaan pada menu evaluasi tidak 

menyimpang dengan isi materi 

Desain 

Presentasi 

1. Desain aplikasi (gambar, warna, dan peletakan objek) 

yang memudahkan pengguna 

2. Fitur yang ada pada aplikasi PEMIPA dapat 

dioperasikan dengan mudah 

3. Memiliki tampilan simbol maupun istilah yang mudah 

dikenali 

4. Latar belakang suara dalam aplikasi PEMIPA cocok 

digunakan 

5. Dapat digunakan dalam berbagai variasi pembelajaran 

dan pengajar yang berbeda 

 

3.6 Analisi Data 

Data yang sudah terkumpul dari hasil penelitian dan instrumen yang sudah 

disiapkan, akan di analisis untuk mengetahui hasil dari pengembangan produk 

yang telah diujicobakan kepada partisipan penelitian. Data penelitian ini 

memperoleh dua hasil yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari hasil angket yang dianalisis menggunakan skala likert. 

Sedangkan data penelitian kualitatif diperoleh dari hasil observasi. 
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3.6.1 Data kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil validasi ahli 

yang berupa sebuah angket. Hasil dari validasi ini digunakan untuk data 

kuantitatif dalam penyekoran kelayakan aplikasi android. 

Data yang telah terkumpul dari hasil validasi ahli yang berupa angket 

akan dianalisis menggunakan skala likert dengan poin -1/pertanyaan atau 

+1/pertanyaan. Menurut likert (dalam Abdillah, 2021) data dari hasil 

penelitian dapat dibuktikan berdasarkan pengisian angket atau jawaban dari 

para ahli mengenai kelayakan aplikasi android, dengan melakukan 

perhitungan rating scale, rumusnya sebagai berikut: 

P  = Jumlah skor hasil pengempulan data x 100% 

    Skor Ideal 

P  = Persentase skor 

Skor ideal = Skor tertinggi setiap butir pertanyaan x jumlah responden 

x jumlah butir pertanyaan 

Selanjutnya peneliti membuat tingkat validasi penelitian ke dalam 

empat kategori dengan skala berikut: 

Tabel 3. 6 Interpretasi dan skala likert 

Skala Tingkat Pencapaian Interpretasi 

4 81%-100% Sangat Layak 

3 61%-80% Layak 

2 41%-60% Kurang Layak 

1 0%-40% Tidak Layak 

 

3.6.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi. Hasil 

observasi dianalisis dengan tiga fase. Menurut Miles dan Huberman (dalam 

Abdillah, 2021) bahwa data yang didapatkan dari hasil observasi harus 

dianalisis menggunakan tiga fase teknik analisis data yaitu: 
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1) Reduksi data  

Reduksi data merupakan sebuah proses penyederhanaan data yang telah 

didapatkan dari hasil penelitian dengan menyeleksi data mentah 

menjadi sebuah informasi yang bermakna. 

2) Penyajian atau pemaparan data 

Penyajian data merupakan sebuah tahapan dimana data disajikan secara 

sederhana dan efektif yang berbentuk tabel, grafik atau bagan. 

3) Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan sebuah tahapan dimana data yang 

telah disajikan secara teorganisir diolah menjadi sebuah kalimat yang 

padat serta mengandung isi yang sangat luas yang diperkuat dengan 

bukti yang valid sehingga kalimat yang dibuat dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 

 


